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LAMPIRAN 1

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BOL

Simplisia

- Ditambahkan etanol 96%
- Dimaserasi selama 24 jam
- Sekali-kali diaduk

- Disaring

Ampas

Ditambahkan etan
Disaring

Diulangi sebanyak 2 X 24

jam

Filtrat etanol

ol 96%

Ampas

Filtr

at etanol

- Diuapkan dengan
menggunakan evaporator

E

kstrak etanol pekat

Gambar V.1 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun jambu bol
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LAMPIRAN 2

53

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA

200 pL suspensi
mikrobauiji

A

— Cawan petri

memadat

50 L ekstrak uji

20 mL media agar

- Buat sumuran

Pengukuran diameter hambat

- Diinokulasikan suspensi mikroba uji
ke dalam media agar
- Dihomogenkan dan dibiarkan

- Masukan ekstrak uji dalam sumur
- Diinkubasi
- Diukur zona bening

Gambar V.2 Bagan pengujian aktivitas antimikroba



LAMPIRAN 3

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN
PENENTUAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM)

1 mL ekstrak

A 4
A

Cawan petri

19 mL media agar

- Ekstrak uji dicampur dengan
media agar

- Dihomogenkan dan dibiarkan
memadat

Suspensi
mikroba uji

- Diinokulasikan 1 ose suspensi
mikroba uji pada media agar

- Diinkubasi

- Dilihat zona bening

Zona bening

Nilai KHM

— Diinkubasi 24 jam

—  Dilihat zona bening

Zona bening Nilai KBM

'

Gambar 1V.3 Bagan penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
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LAMPIRAN 4

PENENTUAN KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK DAUN JAMBU
BOL DENGAN PEMBANDING TETRASIKLIN

Antibiotik pembanding dibuat dengan berbagai
konsentrasi

v

Dimasukkan bakteri uji dengan menggunakan
difusi agar

!

Hasil pengukuran diameter hambat dibuat
persamaan garis antara logaritma konsentrasi
dengan diameter hambat

A 4

Persamaan yang diperoleh digunakan untuk

melihat kesetaraan antara ekstrak uji dengan
antibiotik pembanding

Gambar 1V.4 Bagan penentuan kesetaraan aktivitas ekstrak etanol daun jambu
bol dengan pembanding tetrasiklin
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN BIOAUTOGRAFI

20 mL media

A 4
A

Cawan petri 100 pL suspensi

bakteri

—  Dihomogenkan dan biarkan memadat

Kembangkan ekstrak dengan plat KLT

Plat KLT dalam cawan

Masukan dalam lemari pendingin
+30 menit

Cabut plat KLT

— Inkubasi 24 jam

Lihat zona bening

Hitung nilai Rf

Gambar V.5 Bagan pengujian bioautografi



LAMPIRAN 6

DETERMINASI TUMBUHAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor 212/11.C02.2/PL2016. 20 Januari 2016

Hal Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 Taro_ong Kaler

Garut

permintaan Saudara dalam surat No. 035/F-MIPA-UNIGA/I/2016 tangg
ai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
1 Sdr. Wida Rahmawati

Memperhatikan sur:
Januari 2016 meng
determinasi oleh staf” kami, sampel tumbuhan daun jambu Bol yang dibawa olel
( NPM : 2404112088 ). adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas : Rosidae

Bangsa : Myrtales

Nama suku / famili Myrtaceae

gium malaccense (L.) Merr. & Perry

Eugenia malaccensis L. , Jambosa maluccensis (1..) DC

Eugenia domestica Bailon

Nama umum : Malayr apple, pomerac (Inggris). jambu bol (Indonesia)

. Backer.. C.A. & Bakhuizen van den Brink. Jr.R.C.1963. Flora of
Java Volume [. N.V.P Noordhoff — Groningen. the Netherlands.

Nama jenis / species
Sinonim

Buku acuan

pp: 345.

2. Ogata,Y. et al. (Committee Members ).1995.Medicinal Herb Index
in Indonesia ( Second Edition ). PT. Eisai Indonesia.J akarta. pp: 58
3. Panggabean, G.. 1992. Syzygium aqueum (Burm.f.) Alston .

yzygium malaccense (L.) Merr. & Perry Gium Samarangense
(Blume) Merr. & Perry Skeels, In : Verheij, E.W.M.& Coronel. R. I
(Editors.) Plant Resources of South — East Asia No 2. Edible fruits
and nuts. Prosea Foundation. Bogor. pp. 292 - 294.
4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press. New York. pp.Xiii - XViii

Demikian yang kami <« mpaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan. kami ucapkan terima

kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.6 Hasil determinasi tumbuhan uji daun jambu bol

[Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry]
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LAMPIRAN 7

MAKROSKOPIK DAUN JAMBU BOL

U i b ) 2 : i , lmuo\'&g
P O e il el V‘M»_Lg,i
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Gambar V.7 Hasil makroskopik daun jambu bol

Keterangan : (1) Tumbuhan daun bol
(2) Daun jambu bol
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LAMPIRAN 8

MIKROSKOPIK PERMUKAAN ATAS DAN BAWAH DAUN JAMBU
BOL

(2)

Gambar V.8 Hasil mikroskopik permukaan atas dan bawah daun jambu bol

Keterangan : (1) Permukaan atas; (2) Permukaan bawah
(@) minyak atsiri; (b) Stomata; (c) Epidermis; (d) Kutikula



LAMPIRAN 9

HASIL KARAKTERISASI SIMPLISIA

Tabel V.1
Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Daun Jambu Bol

60

Pemeriksaan Kadar (%)
Kadar air 8 (v/b)
Kadar abu total 9,45 (b/b)
Kadar abu tidak larut asam 1,33 (b/b)
Kadar abu larut air 2,44 (b/b)
Susut pengeringan 9 (b/b)
Kadar sari larut air 17 (b/b)
Kadar sari larut etanol 20 (b/b)




LAMPIRAN 10

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAN EKSTRAK

61

Tabel V.2
Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Jambu
Bol

No Golongan Senyawa Simplisia Ekstrak

1 Alkaloid - -

2 Flavonoid + +

3 Tanin TF +

4 Saponin + +

5 Kuinon + +

6 Steroid dan triterpenoid + -
Keterangan: (+) = Positif

) = Negatif
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LAMPIRAN 11

AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BOL

100 mg / ml

A
A

|

)

200 mg / ml

@) @

300 mg/mL
A 200 mg/mL
400 mg/mL

M 100 mg/mL

3)

Gambar V.9 Aktivitas antimikroba ekstrak etanol terhadap Escherichia
coli, Staphylococcus aureus, dan Candida albicans

Keterangan : (1) Aktivitas terhadap Escherichia coli; (2) Aktivitas terhadap
Staphylococcus aureus; (3) Aktivitas terhadap Candida albicans



LAMPIRAN 12

DIAMETER HAMBAT EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BOL
TERHADAP BAKTERI Escherichia coli
DAN Staphylococcus aureus

Tabel V.3
Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol terhadap
Escherichia coli

63

Diameter hambat (mm)
Pengujian | Kontrol | Pembanding | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentarsi | Konsentrasi | Konsentrasi
100 mg/mL | 200 mg/mL | 300 mg/mL | 400 mg/mL | 500 mg/mL
1. 0,00 36,50 11,40 11,60 12,20 12,20 12,30
2. 0,00 36,70 10,80 11,70 12,10 12,20 12,70
3. 0,00 36,00 11,10 11,60 12,10 12,20 13,00
X £SD 0,00 36,40 11,10 11,63 12,10 12,20 12,60
Keterangan :
Kontrol = Diberi DMSO

Pembanding

= Diberi tetrasiklin 20 mg/100mL




LAMPIRAN 12

(LANJUTAN)

Tabel V.4

Staphylococcus aureus

64

Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol terhadap

Diameter hambat (mm)
Pengujian Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentarsi | Konsentrasi | Konsentrasi
Kontrol | Pembanding
100 mg/mL | 200 mg/mL | 300 mg/mL | 400 mg/mL | 500 mg/mL
1. 0,00 37,10 11,30 13,10 14,20 14,00 13,70
2. 0,00 37,10 10,20 13,00 14,20 14,20 16,00
3. 0,00 37,00 12,10 14,00 14,10 14,60 16,10
X +SD 0,00 37,06 11,20 13,36 14,16 14,26 15,26
Keterangan :
Kontrol = Diberi DMSO

Pembanding

= Diberi tetrasiklin 20 mg/100mL
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LAMPIRAN 13

PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN
KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) TERHADAP BAKTERI
Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus

1) @)

Gambar V.10 Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun jambu bol terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Keterangan: (1) KHM Escherichia coli; (2) KHM Staphylococcus aureus



LAMPIRAN 14

HASIL PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM
(KHM) DAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) TERHADAP

BAKTERI Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus

Tabel V.5

66

Hasil Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum Ekstrak
Etanol Daun Jambu Bol Terhadap Escherichia coli

Konsentrasi Ekstrak dalam media Agar (mg/mL)
Bakteri
10 (20 | 30 | 40 |50 | 60 | 70 | 80 [ 90 | 91 |92 |93 |94 | 95| 96
Escherichiacoli | + | + | + + |+ |+ |+ + + | - - - - - -
Keterangan:

(+)
()

= Tumbuh bakteri
= Tidak tumbuh bakteri




LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel V.6

67

Hasil Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum Ekstrak

Etanol Daun Jambu Bol Terhadap Staphylococcus aureus

Konsentrasi Ekstrak dalam media Agar (mg/mL)

10

20

30

31

32

34

36

38

40

50

60

70

80

90

Staphylococcus aures

+

Keterangan:

(+)  =Tumbuh bakteri

(-) = Tidak tumbuh bakteri
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LAMPIRAN 15
PENENTUAN KESETARAAN ANTIBIOTIK PEMBANDING
TETRASIKLIN TERHADAP BAKTERI Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus

@ )

Gambar V.11 Penentuan kesetaraan antibiotik pembanding tetrasiklin terhadap
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Keterangan : (1) Escherichia coli; (2) Staphylococcus aureus



69

LAMPIRAN 16
HASIL PENENTUAN KESETARAAN ANTIBIOTIK PEMBANDING
TETRASIKLIN TERHADAP BAKTERI Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus

Tabel V.7
Hasil Penentuan Kesetaraan Antibiotik Pembanding Tetrasiklin Terhadap Bakteri
Escherichia coli

Konsentrasi Konsentrasi / Log Konsentrasi / | Diameter Hambat
Tetrasiklin Sumur Sumur (mm)
(Lg/mL)
1000 50 1,69 6,10
800 40 1,60 6,10
600 30 1,47 6,00
400 20 1,30 5,70
200 10 1 5,00
7 -
E6 -
£ / y = 1.6501x + 3.45
=5 R?=0.9357
5]
g4
(5]
T3
g
g2
81
0 T T T 1
0 0.5 1 15 2
Log konsentrasi / sumur

Gambar V.12 Kurva potensi tetrasiklin HCI terhadap bakteri Escherichia coli
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LAMPIRAN 16

(LANJUTAN)

Tabel V.8
Hasil Penentuan Kesetaraan Antibiotik Pembanding Tetrasiklin Terhadap
Bakteri Staphylococcus aureus

Konsentrasi Konsentrasi / Log Konsentrasi / | Diameter Hambat
Tetrasiklin Sumur Sumur (mm)
(ng/mL)
1000 50 1,69 10,30
800 40 1,60 9,20
600 30 1,47 9,00
400 20 1,30 7,80
200 10 1 6,10
12 -
10 -
*
T g
£ y =5.7939x + 0.299
= R?=0.979
Q2 6 -
£
2
g 4
Q
£
8 2 -
o
0 T T T 1
0 0.5 1 1.5 2

Log konsentrasi / sumur

Gambar V.13 Kurva potensi tetrasiklin HCI terhadap bakteri

Staphylococcus aureus




LAMPIRAN 17

71

NILAI KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU
BOL TERHADAP TETRASIKLIN HCI

Tabel V.9

Nilai Kesetaraan Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol Terhadap Tetrasiklin

HCI

Bakteri

Nilai kesetaraan aktivitas 1 mg ekstrak etanol
daun jambu bol
terhadap tetrasiklin hidroklorida (mg)

Escherichia coli

0,010

Stapylococcus aureus

0,052
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LAMPIRAN 18

HASIL BIOAUTOGRAFI EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BOL

1) (a) )

Gambar V.14 Hasil pemantauan bioautografi ekstrak etanol daun jambu bol

Keterangan: (1) Bioautografi terhadap Escherichia coli; (2) Bioautografi terhadap
Staphylococcus aureus; (a) 7:3 n-heksan : etil asetat; (i) Rf = 0,56;
(if) Rf = 0,00; (iii) Rf= 0,66; (iv) Rf = 0,00



